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Pelajaran 6: Perdagangan rempah-rempah, dominasi Eropa dan tanggapan kawasan 

Ini adalah terjemahan tidak resmi. Silahkan merujuk ke versi bahasa Inggris jika verifikasi diperlukan.
Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah 
Pelajaran 6: Perdagangan rempah-rempah, dominasi Eropa dan tanggapan kawasan 
	Mata pelajaran
	Ilmu Sejarah/Ilmu Sosial

	Topik
	Perdagangan rempah-rempah di Asia Tenggara dari abad keenam belas sampai delapan belas: Bagaimana bangsa Eropa mengendalikan perdagangan rempah-rempah dan apa tanggapan lokal? 

	Tingkat 
	Sekolah menengah pertama 

	Gagasan utama
	Dari abad keenam belas hingga delapan belas, kekuatan-kekuatan Eropa mendorong dan berperang untuk memastikan posisi dominan dalam perdagangan rempah-rempah dan mengamankan kekuatan ekonomi, politik dan militer. Ini memicu tanggapan dan perlawanan lokal, dan menyebabkan kemunduran kota-kota pelabuhan.

	Konsep utama
	'Kurun Niaga'
Perantara
Monopoli
Monopoli yang didukung oleh negara
Entrepôt
Laba, permintaan dan penawaran
Imperialisme, merkantilisme dan kolonialisme

	Jumlah sesi/pelajaran
	1 sesi (1 sesi sekitar 50 menit)

	Fasilitas yang diperlukan
	Sumber materi dan lembar kerja untuk dibagikan

	Pengetahuan prasyarat
	Siswa sudah harus menguasai Pelajaran 5: Sejarah rempah-rempah, beras dan perekonomian Asia Tenggara.

	Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pelajaran, siswa akan dapat: 

	PENGETAHUAN
	KETERAMPILAN
	SIKAP

	1. Mengidentifikasi kekuatan-kekuatan utama Eropa yang terlibat dalam perdagangan rempah-rempah dari abad keempat belas sampai delapan belas. 
2. Menjelaskan tingkat keterlibatan Eropa. 
3. Menyatakan perintah-perintah yang memotivasi kekuatan Eropa.
	1. Terlibat dalam analisis sumber untuk menyerap informasi tentang persaingan kepentingan antara bangsa Eropa dan masyarakat lokal, dan melihat peta untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan Eropa di Asia Tenggara.
	1. Mengembangkan dasar untuk memahami interaksi, konflik.
2. Memahami arus pengaruh dari berbagai arah antara Asia Tenggara dan Eropa.


	Bagian
	Pengembangan Pelajaran
	Sumber materi
	Dasar pemikiran

	Pendahuluan
[10 menit] 
 
	1. Pendahuluan
1.1 Merangkum informasi yang diperlukan dari pelajaran sebelumnya.
1.2 Menjelaskan bahwa pada abad keenam belas hingga delapan belas, Asia Tenggara tetap terhubung dengan seluruh dunia dan perdagangan globalnya terus tumbuh, namun dinamikanya menjadi lebih kompleks.
1.3 Sebelumnya, bangsa Eropa berperan sebagai perantara dan hanyalah salah satu dari sekian banyak kelompok pedagang di kawasan tersebut. Namun, pada abad keenam belas, tujuh belas dan delapan belas, Belanda dan Inggris mulai mencari posisi yang lebih dominan dalam perdagangan itu. 
1.4 Berhenti sejenak dan minta siswa untuk berpikir tentang mengapa Eropa termotivasi untuk mengendalikan perdagangan rempah-rempah. Gali jawaban dari siswa. 

	
	Rangkuman pelajaran sebelumnya dan pendahuluan yang digunakan oleh guru membantu menetapkan konteks bagi siswa. 

	Pengembangan materi 
[25 menit] 
	2. Kegiatan kelompok: Kegiatan Jigsaw
2.1 Jelaskan bahwa siswa akan menyelidiki bagaimana upaya bangsa Portugis, Belanda dan Inggris untuk mengendalikan perdagangan rempah-rempah di Asia Tenggara pada abad keenam belas dan delapan belas.
2.2 Bagikan Lembar Kerja 1. Tugaskan setiap siswa ke dalam dua kelompok – Kelompok Tugas (misalnya dengan menggunakan nomor satu sampai empat) dan Kelompok Rumah (dengan huruf A ke D). Akan ada empat Kelompok Tugas dan empat Kelompok Rumah karena ada empat set sumber tentang Portugis, Belanda, Inggris dan tanggapan lokal (Sumber 1 – Sumber 15). Cara sederhana untuk melakukannya adalah memasukkan siswa ke empat kelompok tugas dulu: A ke D (satu kelompok untuk tiap sumber). Kemudian beri nomor untuk siswa di setiap kelompok; jelaskan bahwa mereka akan menjadi 'guru' dalam kelompok dengan nomor yang baru.
2.3 Tugas pertama para siswa di Kelompok Tugas adalah mempelajari sumber yang ditugaskan pada kelompoknya. Saat mereka mempelajari sumber, mereka harus mencatat temuannya dalam peta konsepnya dan berdiskusi dengan anggota Kelompok Tugas mereka untuk memastikan bahwa mereka tidak melewatkan informasi penting, karena mereka akan memperkenalkan materi itu pada rekan-rekan Kelompok Rumah
2.4 Setelah Kelompok Tugas memperoleh pemahaman yang kuat tentang bahan-bahan yang akan mereka sajikan, minta siswa untuk pindah ke Kelompok Rumah. Setiap anggota sekarang akan bergiliran untuk menyajikan informasi yang telah mereka pelajari dalam Kelompok Tugas. 
2.5 Setiap kelompok menunjukkan temuannya kepada seisi kelas. 
2.6 Lengkapi dan perkaya pengetahuan siswa dengan informasi dari uraian pengantar jika perlu.

	· Sumber 1 – Sumber 15 (sumber harus dicetak dan diletakkan di berbagai area di kelas)
· Lembar Kerja 1: Kegiatan Jigsaw
	Kegiatan jigsaw membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi dan memungkinkan mereka untuk menyatukan gambar yang lebih lengkap tentang hubungan kompleks yang membentuk periode sejarah Asia Tenggara itu.


	Penutup
[15 menit] 
	3. Kesimpulan
3.1 Bagikan Lembar Kerja 2. Tunjukkan bahwa dalam karyanya, sejarawan Immanuel Wallerstein berpendapat bahwa Asia Tenggara sebelum tahun 1750 kurang penting – atau hadir bersamaan, terpisah dari – perdagangan Eropa, dan menyiratkan bahwa kawasan ini dari tahun 1600 hingga 1750 pada dasarnya tetap tak terpengaruh oleh hubungan Eropa. 
3.2 Jelaskan bahwa lazim bagi sejarawan untuk tidak setuju tentang beberapa isu karena mereka mungkin memiliki akses ke sumber yang berbeda-beda, dan menafsirkan peristiwa dan sumber secara berbeda. 
3.3 Tanyakan pada siswa bagaimana mereka menafsirkan informasi yang diperoleh dari Pelajaran 5 dan 6. Apakah mereka setuju dengan pernyataan Wallerstein? 
3.4 Siswa membahas hal ini dengan anggota kelompok mereka. 
4. Tugas rumah
4.1 Siswa menuliskan laporan tentang mengapa mereka setuju atau tidak setuju dengan pernyataan Wallerstein. 
4.2 Dorong siswa untuk membaca materi tambahan untuk meningkatkan pemahaman mereka. 
	· Lembar Kerja 2: Mensintesis pengetahuan
	Laporan ini membantu siswa untuk mensintesis pengetahuan yang telah mereka peroleh dari Pelajaran 5 dan Pelajaran 6 dan membantu guru untuk mengevaluasi apakah siswa telah memperoleh pemahaman tentang keterkaitan antara Asia Tenggara dan Barat, dan dampak Barat di wilayah tersebut. 



Sumber dan lembar kerja

Daftar Istilah
Hindia Timur: istilah yang digunakan untuk merujuk ke kepulauan di Asia Tenggara, terutama Kepulauan Melayu
Entrepôt: pelabuhan di mana barang diimpor, diekspor, disimpan dan diperdagangkan
Ekspedisi: perjalanan yang dilakukan untuk tujuan eksplorasi
Pabrik: di sini merupakan basis untuk pedagang di negara asing
Monopoli: ketika satu kelompok, perusahaan, atau negara mengendalikan semua perdagangan barang atau komoditas
Laba: keuntungan finansial, terutama selisih antara jumlah yang diperoleh dan jumlah yang digunakan untuk membeli, menjalankan, atau menghasilkan sesuatu
Kepulauan Rempah-rempah: Kepulauan Maluku atau daerah Maluku, adalah kepulauan di dalam Indonesia. Kepulauan ini dikenal sebagai Kepulauan Rempah-Rempah karena pala, bunga pala dan cengkeh awalnya ditemukan di sana
Pusat Dagang: tempat atau bangunan tempat perdagangan barang berlangsung
Perjanjian:  Kesepakatan resmi yang dibuat dan disahkan antarnegara
Kelompok A: Arus dan aksi perdagangan Portugis di Asia Tenggara selama abad keenam belas 
Sumber 1: Pelabuhan pabrik dagang* Portugis di Asia Tenggara 
Dengan ditemukannya sumber utama rempah-rempah, yaitu Kepulauan Rempah-rempah di Hindia Timur, yang juga dikenal sebagai Kepulauan Maluku, dimana pala, bunga pala, dan cengkeh awalnya ditemukan, Portugis dapat mulai memegang kendali atas perdagangan rempah-rempah. Mereka "tidak membuang waktu dalam mengonsolidasikan posisi mereka di Hindia Timur. Mereka bersarang dengan aman di Malaka dan secara efektif menguasai selat tersebut, dan mereka membangun benteng-benteng di Amboyna, Halmahera, Sulawesi, Ternate dan Tidore, di mana mereka memiliki pabrik perdagangan rempah-rempah." (Parry, hal. 202)
Sumber: 
Parry, John. W. 1955. ‘The Story of Spices’. Economic Botany, Vol. 9, No. 2 (Apr. – Jun., 1955), hal. 190-207. 
Reid, Anthony. 1990. ‘An Age of Commerce in Southeast Asian History’, Modern Asian Studies, Vol. 24, No.1 (Feb. 1990) hal. 1-30.  
Kosakata
Mengonsolidasikan: memperkuat
Hindia Timur: istilah yang digunakan untuk merujuk ke kepulauan di Asia Tenggara, terutama Kepulauan Melayu
Secara efektif: Sepenuhnya
Bersarang: berdiri kokoh, sulit untuk dipindahkan atau diusir
Pabrik: di sini merupakan basis untuk pedagang di negara asing
Menguntungkan: dibayar mahal
Sumber 2: Tingkat kekuasaan Portugis 
Dengan memegang kendali atas Melaka di pantai barat daya Semenanjung Melayu pada tahun 1511, bangsa Portugis tidak hanya menjamin monopoli atas pusat perdagangan rempah-rempah, dan terutama atas perdagangan cengkeh, pala dan bunga pala dari Kepulauan Maluku dan Banda, tetapi mereka juga mampu untuk memungut tarif cukai pada semua kapal yang berlayar di perairan India Timur. Seperti yang konon dinyatakan Tomé Pires, "siapapun raja Malaka (Melaka) maka tangannya mencengkeram Venesia" (Wright, hal. 39) yang telah lama ingin dikalahkan Portugis karena dominasinya dalam perdagangan rempah-rempah. 
Melalui perjanjian strategis seperti dengan Sultan Brunei, Portugis mampu mengamankan akses perdagangan baru, terutama untuk lada, serta rute pengiriman yang menguntungkan dari Melaka ke Maluku. Akibat dari pengendalian secara monopoli ini, "harga lada dan rempah-rempah lain mulai melambung di seluruh bagian Eropa dan kebencian pun tumbuh kuat terhadap Portugis sama seperti kebencian terhadap para pelaku monopoli Timur Tengah sebelumnya. Kekuatan Eropa lainnya mencari cara untuk melepaskan cengkraman Portugal terhadap perdagangan rempah-rempah negara-negara timur, dan para pelaut pemberani menghadap kerajaan-kerajaan Eropa dengan rencana yang akan membawa mereka ke Kepulauan Rempah dan membuka jalan bagi kekuatan-kekuatan ini untuk berbagi kekayaan rempah yang melimpah di Timur" (Parry hal.203).

Sumber: 
Lieberman, Victor. 1993. ‘Local Integration and Eurasian Analogies: Structuring Southeast Asian History, c.1350-1830’. Modern Asian Studies, Vol. 27, No. 3, hal. 475-572.
Parry, John. W. 1955. ‘The Story of Spices’. Economic Botany, Vol. 9, No. 2 (Apr. – Jun., 1955), hal. 190-207. 
Wright, Clifford. 2007. ‘The Medieval Spice Trade and the Diffusion of the Chile’. Gastronomica, Vol. 7, No. 2, hal. 35-43. 
Kosakata
Tarif cukai: pajak yang dikenakan pada barang ketika diangkut melintasi perbatasan internasional
Cengkeraman: kendali
Monopoli: ketika satu kelompok, perusahaan, atau negara mengendalikan semua perdagangan barang atau komoditas
Konon: menurut dugaan 
Melambung: naik
Sukses: berhasil
Tomé Pires: ahli obat Portugis untuk Pangeran Portugal dan utusan untuk Cina yang menulis catatan pertama tentang Kepulauan Rempah. 
Dikalahkan: dibuat lemah
Sumber 3: Arus dagang Portugis di Asia Tenggara (abad keenam belas)
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Sumber: Diadaptasi dari peta dunia kosong yang diambil dari http://www.clker.com/clipart-blank-world-map-large-.html
Kelompok B: Kekuasaan Belanda atas perdagangan rempah-rempah di Asia Tenggara pada abad keenam belas dan tujuh belas
Sumber 4: Awal kekuasaan Belanda
Negara-negara Eropa lainnya juga bersaing untuk mendapatkan bagian dari bisnis rempah-rempah yang menguntungkan. Sementara Inggris lebih fokus di India, Belanda mengarahkan perhatian mereka ke Kepulauan Rempah. Pada tahun 1596, sebuah ekspedisi Belanda yang dipimpin oleh Cornelius Van Houtman membawa pulang tiga muatan kapal lada dan pala. Hal tersebut "membangkitkan imajinasi orang-orang di tanah air dan mendorong para pedagang dari Amsterdam untuk segera mengambil tindakan. Lada dan kayu manis dari Sumatera, Jawa dan Borneo; cengkeh dari Ternate, Tidore, Amboyna, dan pulau-pulau lain dari Maluku; pala dan bunga pala dari Kepulauan Banda –semuanya kini dalam jangkauan. Pada tahun 1598, tak kurang dari lima ekspedisi berangkat dari Belanda menuju Hindia Timur..." (Parry, hal. 204). Dilaporkan bahwa "tahun 1599 investor Belanda mendapatkan 400 persen keuntungan investasi mereka dalam rempah-rempah" (Wright, hal. 39).  Ekspedisi Belanda "memberi kesan yang baik pada sultan-sultan pribumi, membuka pusat-pusat dagang, dan secara umum meletakkan dasar bagi Belanda untuk mengendalikan Hindia Timur di masa berikutnya" (Parry, hal. 204).
Sumber: 
Parry, John. W. 1955. ‘The Story of Spices’. Economic Botany, Vol. 9, No. 2 (Apr. – Jun., 1955), hal. 190-207. 
Wright, Clifford. 2007. ‘The Medieval Spice Trade and the Diffusion of the Chile’. Gastronomica, Vol. 7, No. 2, hal. 35-43. 
Kosakata
Cornelius Van Houtman: penjelajah Belanda yang menemukan rute baru dari Eropa ke Indonesia yang memulai perdagangan rempah-rempah Belanda di Asia Tenggara. 
Bisnis: proyek atau usaha, atau perusahaan
Ekspedisi: perjalanan yang dilakukan untuk tujuan eksplorasi
Membangkitkan: menggairahkan
Investasi:  tindakan menggunakan uang, usaha, waktu, dll untuk sesuatu agar memperoleh laba atau mendapatkan keuntungan
Menguntungkan: dibayar mahal
Muatan kapal: produk yang memenuhi sebuah kapal
Pusat dagang: tempat atau bangunan tempat perdagangan barang berlangsung
Sumber 5: Kekuasaan Belanda di abad ketujuh belas
Melalui perjanjian dan kontrak, pihak Belanda mampu mengamankan akses jangka panjang dan, kemudian eksklusif, ke sumber-sumber rempah-rempah yang penting (Masselman, hal. 451), dan pada tahun 1600, bersama-sama dengan Inggris, telah menguasai 80 persen dari perdagangan lada hitam. Untuk melindungi kepentingannya, Inggris mendirikan perusahaan British East India Company pada tahun 1600. Para pedagang Belanda di Amsterdam menanggapi persaingan tersebut dengan membentuk Dutch East India Company mereka sendiri di tahun 1602, yang akhirnya memegang kendali atas kawasan penghasil rempah-rempah utama. Dengan operasi utama mereka, investasi utama yang lebih besar, dan "melalui kombinasi serangan brutal dan patroli angkatan laut yang berkelanjutan, perusahaan India Belanda berhasil membuat portugis gagal dalam sebuah monopoli yang efektif atas produksi rempah-rempah dan distribusi rempah Moluccan" (Lieberman, p. 76).
Pada tahun 1621, mereka telah mengonsolidasikan kekuasaan mereka hingga mereka bisa mengubah nama Jakarta menjadi Batavia.  
Sumber: 
Masselman, George. 1961. ‘Dutch Colonial Policy in the Seventeenth Century’, The Journal of Economic History, Vol. 21, No. 4 (Des. 1961), hal. 455-468.
Parry, John. W. 1955. ‘The Story of Spices’. Economic Botany, Vol. 9, No. 2 (Apr. – Jun., 1955), hal. 190-207. 
Reid, Anthony. 1990. ‘An Age of Commerce in Southeast Asian History’, Modern Asian Studies, Vol. 24, No.1 (Feb. 1990) hal. 1-30.  
Kosakata
Terpusat: mengumpulkan (kegiatan) ke dalam satu tempat 
Kontrak: Perjanjian tertulis atau lisan antarindividu atau bisnis
Eksklusif: dibatasi untuk orang, kelompok, atau area yang bersangkutan.
Monopoli: ketika satu kelompok, perusahaan, atau negara mengendalikan semua perdagangan barang atau komoditas
Perjanjian:  Kesepakatan resmi yang dibuat dan disahkan antarnegara
Sumber 6: Upaya Belanda untuk membatasi pasokan rempah-rempah
Di semua pulau, kecuali yang di Amboyna dan Ternate di Maluku dan kelompok Banda, pohon cengkeh dan pala pohon diperintahkan untuk dimusnahkan. "Penghancuran pohon dengan sengaja ini, yang membutuhkan bertahun-tahun untuk membuahkan hasil, mengurangi produksi cengkeh, pala dan bunga pala hingga seperempat dari sebelum kedatangan Belanda ke Hindia. Ini adalah metode Belanda untuk menciptakan kelangkaan rempah-rempah yang harum dan sangat diminati ini untuk memaksakan kenaikan harganya di pasar Eropa demi kepentingan para direktur dan pemegang saham Dutch East India Company. 
Dengan monopoli atas pala dan bunga pala, Belanda "segera berupaya mengurangi pasokan yang mencapai Eropa hingga sekitar setengah dari tingkat tertinggi, dengan harga yang kemudian tinggi" (Reid, hal. 14). Di semua pulau, kecuali yang di Amboyna dan Ternate di Maluku dan kelompok Banda, pohon cengkeh dan pala diperintahkan untuk dimusnahkan. "Penghancuran pohon dengan sengaja ini, yang membutuhkan bertahun-tahun untuk membuahkan hasil, mengurangi produksi cengkeh, pala dan bunga pala hingga seperempat dari sebelum kedatangan Belanda ke Hindia. Ini adalah metode Belanda untuk menciptakan kelangkaan rempah-rempah yang harum dan sangat diminati ini untuk memaksakan kenaikan harganya di pasar Eropa demi kepentingan para direktur dan pemegang saham Dutch East India Compan" (Parry, hal. 205). Agar persediaan tetap terbatas, di Pulau Banda di mana pala tumbuh, "setiap tahun di Neira...tumpukan besar seperti jerami dibakar. Api kadang-kadang membakar selama delapan hari ... Minyaknya mengalir ke laut seperti arus yang cukup besar "(Pollmer, hal. 63).  Melalui manipulasi aktif dari pasar rempah-rempah ini, "pada pertengahan abad ketujuh belas, Belanda mampu menjual rempah-rempah di Eropa dengan harga 17 kali, dan di India sekitar 14 kali, dari harga yang mereka beli di Maluku, tanpa ada keuntungan sama sekali yang diberikan kepada pihak Asia (Reid, hal.11). Seperti yang dicatat Henry Hobhouse, "sampai sekitar tahun 1670, Dutch East India Company adalah perusahaan terkaya di world...mereka membantu membiayai masa kejayaan peradaban Belanda: Rembrandt, Vermeer, Frans Hals, Vondel, Grotius, Spinoza…” (Pollmer, hal. 64).
Sumber: 
Parry, John. W. 1955. ‘The Story of Spices’. Economic Botany, Vol. 9, No. 2 (Apr. – Jun., 1955), hal. 190-207. 
Pollmer, Udo. 2000.  ‘The Spice Trade and Its Importance for European Expansion’, Migration & Diffusion, Vol. 1, No. 4, hal. 58-70.
Reid, Anthony. 1990. ‘An Age of Commerce in Southeast Asian History’, Modern Asian Studies, Vol. 24, No.1 (Feb. 1990) hal. 1-30.  
Kosakata
Dimusnahkan: ditarik sampai ke akar-akarnya, dihancurkan
Hasil: produksi
Tumpukan jerami: timbunan rumput, biasanya dengan puncak runcing.
Tumpukan: timbunan, sekelompok benda yang ditumpuk satu sama lain
Masa kejayaan: masa kesuksesan besar
Kelangkaan: kekurangan
Manipulasi: tindakan pengendalian atau memengaruhi (seseorang atau situasi) dengan cerdik atau secara tidak adil
Disengaja: diniatkan
Kelompok C: Inggris berupaya untuk mematahkan kekuasaan Belanda atas perdagangan rempah-rempah, abad ketujuh belas hingga kedelapan belas
Sumber 7: Inggris berusaha untuk mematahkan kekuasaan Belanda atas perdagangan rempah-rempah 
Lewat pembentukan British East India Company, Inggris berusaha untuk menumbangkan kekuasaan Belanda atas pasar rempah-rempah yang menguntungkan. Sebuah ekspedisi diberangkatkan pada tahun 1603 yang membawa pulang lada ke Inggris yang cukup untuk mematahkan kekuasaan Belanda atas pasar (Parry, hal. 205). Dilaporkan bahwa "satu muatan kapal cengkeh yang dibeli di Kepulauan Rempah seharga £2.948 pada tahun 1606, menghasilkan sejumlah £36,287 saat dijual di Inggris dua tahun kemudian" (ibid).  Namun, Inggris lebih terfokus pada India, membuat Belanda tetap sebagai "penguasa tak terbantahkan di Hindia Timur, yang menuai kekayaan monopoli rempah-rempah yang besar" (ibid).
Sumber: 
Parry, John. W. 1955. ‘The Story of Spices’. Economic Botany, Vol. 9, No. 2 (Apr. – Jun., 1955), hal. 190-207. 
Reid, Anthony. 1990. ‘An Age of Commerce in Southeast Asian History’, Modern Asian Studies, Vol. 24, No.1 (Feb. 1990) hal. 1-30.  
Kosakata
Memberangkatkan: mengirim
Ekspedisi: perjalanan yang dilakukan untuk tujuan eksplorasi
Menguntungkan: dibayar mahal
Menuai: memanen, mengumpulkan
Muatan kapal: produk yang memenuhi sebuah kapal
Menumbangkan: mengurangi efektivitas, kekuatan, atau kemampuan
Tak terbantahkan: tak diragukan lagi, diterima.
Sumber 8: Bagaimana monopoli Belanda dihancurkan
Sebagai akibat dari berbagai faktor, "di pertengahan abad kedelapan belas, gelombang keberuntungan mulai berubah untuk Dutch East India Company" (Parry, hal. 206).  Penyebaran pertumbuhan lada dan pengenalan tanaman rempah-rempah kepada jajahan Inggris dan Perancis serta penurunan laba karena pasokan yang berlimpah, penyelundupan, dan pembajakan, semua memengaruhi monopoli perdagangan Belanda.  Permintaan juga bergeser ke komoditas lain seperti tekstil dan teh, menjadikan keduanya lebih menguntungkan.  Dengan kekuasaan yang terkonsolidasi di India, "Inggris memelopori penjualan kain India di Eropa dan pada pertengahan abad ini kain telah menggantikan lada sebagai barang perdagangan Asia yang utama bagi Inggris" (Reid, hal. 17).  Pada akhir abad ketujuh belas, "tekstil India mewakili lebih dari setengah kargo Belanda "(Reid, hal. 17).  Revolusi industri juga membawa kemunculan ilmiah, industri dan teknologi, serta permintaan baru terhadap bahan baku yang mendorong akuisisi wilayah koloni dan mengubah keseimbangan kekuatan global. 
Sumber: 
Parry, John. W. 1955. ‘The Story of Spices’. Economic Botany, Vol. 9, No. 2 (Apr. – Jun., 1955), hal. 190-207. 
Reid, Anthony. 1990. ‘An Age of Commerce in Southeast Asian History’, Modern Asian Studies, Vol. 24, No.1 (Feb. 1990) hal. 1-30.  
 Kosakata
Akuisisi: aset atau objek yang dibeli atau diperoleh
Keseimbangan kekuatan: situasi di dunia di mana negara besar memiliki kekuatan yang kurang lebih sama.
Revolusi industri: proses perubahan dari perekonomian agraria menjadi perekonomian yang didominasi oleh mesin dan industri yang dimulai di Inggris pada abad kedelapan belas
Menguntungkan: dibayar mahal
Monopoli: ketika satu kelompok, perusahaan, atau negara mengendalikan semua perdagangan barang atau komoditas
Laba: keuntungan finansial, terutama selisih antara jumlah yang diperoleh dan jumlah yang digunakan untuk membeli, menjalankan, atau menghasilkan sesuatu
Menyelundupkan: memperdagangkan, mengimpor atau mengekspor barang diam-diam, yang melanggar hukum dan/atau tanpa membayar pajak yang sah
Tekstil: kain
Pasang: arus, tren
Sumber 9: Kebangkitan Inggris
Sekitar delapan tahun setelah pendudukan mereka di Pulau Malayu itu, Inggris berhasil memindahkan pohon dari Maluku ke Penang. 
Pada tahun 1799, "kekuasaan Inggris telah berkembang ke tingkat di mana Dutch East India Company lenyap, dan pengelolaan Company diambil alih oleh pemerintah Belanda "(Parry, hal. 206).  Seperti yang dicatat P. J. Marshall, "pada awal abad kedelapan belas perusahaan Inggris menyalip Belanda sebagai pemasok terbesar Eropa dengan komoditas Asia" (Marshall, hal. 30).
Sumber: 
Marshall, P.J. .1975. ‘British Expansion in India in the Eighteenth Century: A Historical Revision’.  History, Vol. 60. No. 198, hal. 28-43. 
Parry, John. W. ‘The Story of Spices’. Economic Botany, Vol. 9, No. 2 (Apr. - Jun., 1955), hal. 190-207. 
Kosakata
Kekuasaan: kekuatan atau pengaruh dominan
Lenyap: batal, berakhir
Memindahkan: mencabut
Kelompok D: Respon masyarakat lokal terhadap kekuasaan Eropa pada abad keenam belas hingga kedelapan belas
Sumber 10: Perlawanan terhadap Portugis
Seperti halnya "berbagai elemen asing dalam peperangan laut bangsa Eropa yang diperkenalkan oleh Portugis dengan cepat kehilangan unsur kejutannya" (Reid, p. 8), Portugis tidak terlalu berhasil dalam melindungi kepentingan mereka. Perlawanan lokal sangat sengit, dan seiring waktu kekuasaan lokal seperti Aceh, Japara [Jawa] juga mulai bekerja bahu-membahu melawan Portugis (Reid, hal. 8), sementara "orang Jawa Muslim dan pedagang Malaysia menghalangi upaya Portugis untuk membangun monopoli atas rempah-rempah Maluku" (Reid, hal. 8). Setelah tahun 1550, "setelah kehilangan benteng utama mereka di Indonesia Timur di Ternate karena koalisi Islam yang bangkit kembali," penduduk Maluku menolak memberikan cengkeh pada Portugis, dan menjualnya ke orang Jawa, yang kemudian menjualnya ke [Portugis] Melaka (Reid, hal.14).
Sumber: 
Parry, John. W. 1955. ‘The Story of Spices’. Economic Botany, Vol. 9, No. 2 (Apr. – Jun., 1955), hal. 190-207. 
Reid, Anthony. 1990. ‘An Age of Commerce in Southeast Asian History’, Modern Asian Studies, Vol. 24, No.1 (Feb. 1990) hal. 1-30.  
Kosakata
Asing: baru
Unsur kejutan: nilai dari sesuatu yang tak terduga
Bahu-membahu: bertindak bersama-sama
Koalisi: sebuah aliansi sementara untuk aksi gabungan
Benteng: sebuah tempat di mana objek tertentu sangat dipertahankan
Sumber 11: Perlawanan dari Aceh dan pedagang lain
Dengan kekuasaan atas Melaka, yang muncul sebagai pusat perdagangan rempah-rempah yang penting, Portugis mampu memonopoli perdagangan cengkeh dari Maluku dan perdagangan pala serta bunga pala dari Kepulauan Banda tapi mereka tidak dapat membungkam perlawanan lokal, dari Jawa dan Aceh, atau pun menghalangi pengiriman lainnya ke Eropa dan terutama Timur Tengah.  Baru memasuki tahun 1536, Portugis membenarkan bahwa "sekumpulan besar perahu" penuh dengan lada menghindari patroli mereka dan meninggalkan Calicut ke Laut Merah "(Reid, hal. 8).  Pada tahun 1560-an, "rute Muslim telah hidup kembali...ke titik di mana mereka membawa sebanyak mungkin lada dan rempah-rempah yang mereka miliki ke Mediterania, dan secara umum lebih dari Portugis" (Reid, hal. 9). Pemberontakan di Molucca dan direbutnya benteng Portugis di Ternate pada tahun 1574 oleh oposisi Muslim menandai awal runtuhnya dominasi Portugis. 
Sumber: 
Boxer, C.R. 1969. ‘Portuguese Reactions to the Revival of the Red Sea Spice Trade and the Rise of Atjeh, 1540-1600’, Journal pf Southeast Asian History, Vol.10, No. 3, hal. 415-428/
Lieberman, Victor. 1993. ‘Local Integration and Eurasian Analogies: Structuring Southeast Asian History, c.1350-1830’. Modern Asian Studies, Vol. 27, No. 3, hal. 475-572.
Kosakata
Dominasi: kekuasaan dan pengaruh atas pihak lain
Memonopoli: ketika satu kelompok, perusahaan, atau negara mengendalikan semua perdagangan barang atau komoditas
Membungkam: membuat sesuatu yang tidak efektif, melucuti
Oposisi: perlawanan atau pertentangan
Perahu: jenis kapal layar yang berasal dari Malaysia dan Indonesia 
Hidup kembali: mendapatkan kekuatan baru
Sekumpulan: kelompok yang besar atau padat 
Sumber 12: Tanggapan lokal terhadap kekuasaan Eropa atas perdagangan rempah-rempah 
Di abad keenam belas dan ketujuh belas, pelabuhan Muslim di Banten di Jawa Barat, Makassar di Sulawesi Selatan, dan Brunei di Borneo Utara juga berusaha untuk memanfaatkan terpecahnya perdagangan dengan membangun atau memperbesar entrepôt mereka sendiri. Dengan operasi yang terpusat, modal yang lebih besar, dan keunggulan militer mereka di darat serta di laut, Belanda masih memiliki dampak yang lebih dramatis. Melalui kombinasi serangan brutal dan patroli angkatan laut terus-menerus, Dutch East India Company berhasil dalam hal yang gagal dicapai Portugis yaitu membangun monopoli yang efektif atas produksi dan distribusi rempah-rempah Maluku. Ketika negeri Makassar yang baru berkuasa berusaha untuk menentang sistem yang baru, Belanda terus menghancurkan pusat niaga yang sangat inovatif dari tahun 1666 hingga 1669. Tak lama kemudian, entrepôt lada yang kaya di Banten di Jawa Barat mengalami nasib yang sama. 
Sumber: Lieberman, Victor. 1990. ‘Wallerstein’s System and the International Context of Early Modern Southeast Asian History’. Journal of Asian History, Vol. 24, No. 1, hal. 70-90.
Kosakata
Berkuasa: bangkit, menjadi lebih kuat
Memanfaatkan: mengambil kesempatan untuk mendapatkan keuntungan. 
Menghalangi: menantang, melawan.
Terpecah: menyebar di area yang luas
Entrepôt: pelabuhan di mana barang diimpor, diekspor, disimpan dan diperdagangkan
Niaga: terkait perdagangan
Monopoli: ketika satu kelompok, perusahaan, atau negara mengendalikan semua perdagangan barang atau komoditas
Keunggulan: kelebihan, dominasi
Sumber 13: Aceh sebagai ancaman bagi Portugis
Musuh utama Melaka selama hampir 130 tahun saat dikuasai Portugis adalah kesultanan Aceh di utara Sumatera. Pada tahun 1585, sebuah catatan dari pengepungan Melaka oleh Aceh yang berlangsung pada awal tahun 1570-an menunjukkan bahwa Aceh mewakili ancaman yang dahsyat terhadap posisi Portugis bukan hanya di Melaka tapi di seluruh Asia Tenggara dan seterusnya. 
Lokasi Aceh di bagian paling ujung utara Sumatra memberikannya sebuah keuntungan strategis yang mutlak atas Pedir dan tetangga lainnya, karena ini tidak hanya mendukungnya untuk merebut kendali atas jalur masuk ke Selat tersebut, tetapi juga memberikannya dengan jalur komunikasi maritim langsung dengan setengah bagian barat Laut India. Pada tahun 1585, Aceh telah menjadi saingan dagang utama Portugis dan musuh mereka yang paling tak tergoyahkan di kawasan tersebut. 
Sumber: Villiers, John. 2001. ‘Aceh, Melaka and the "Hystoria dos cercos de Malaca" of Jorge de Lemos’. Portuguese Studies, Vol. 17, Homage to Charles Boxer, hal. 75-85. 
Kosakata
Utama 
Tangguh: kuat, mengesankan
Tak tergoyahkan: tak terhentikan
Maritim: berkaitan dengan laut
Pengepungan: saat pasukan musuh mengepung kota dan menghentikan pasokan 
Sumber 14: Makassar sebagai ancaman bagi kedudukan Belanda 
Kerajaan Makassar mencapai posisi yang semakin dominan di Sulawesi Selatan setelah pertengahan abad keenam belas. Awalnya Belanda mencoba untuk bernegosiasi dengan orang Makassar dalam rangka mengamankan posisi mereka. Mereka meminta sultan untuk menghindari perdagangan dengan Kepulauan Rempah tapi penolakannya menyebabkan blokade oleh Belanda. Konflik berlanjut sampai tahun 1637, saat Makassar akhirnya dibujuk untuk mengikuti kepentingan Dutch East India Company, tapi ketentuan perjanjian tidak diterima dan Belanda kembali berusaha mendapatkan jaminan yang diperlukan. Pihak Makassar sekali lagi menolak, dan menegaskan hak mereka untuk berdagang dengan Seram dan Ambon, yang saat itu dalam pemberontakan. Penolakan ini menyebabkan deklarasi perang oleh Belanda pada bulan Oktober 1653 saat mereka kembali memblokade pelabuhan Makassar. 
Sumber: Carey, Daniel. 2003. ‘The Political Economy of Poison: The Kingdom of Makassar and the Early Royal Society’. Renaissance Studies, Vol. 17, No. 3, Special Issue: Asian Travel in the Renaissance (September 2003), hal. 517-543.
Kosakata
Menegaskan: melakukan sesuatu untuk menunjukkan kekuatan Anda
Blokade: mengatur kapal untuk menutup pelabuhan untuk mencegah kapal lain masuk atau keluar dan memotong pasokan ke kota atau daerah
Penolakan: dengan keras menolak tawaran
Perjanjian: Kesepakatan resmi yang dibuat dan disahkan antarnegara
Sumber 15: Tanggapan lokal terhadap kekuasaan Eropa atas perdagangan rempah-rempah
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Sumber: Diadaptasi dari peta dunia kosong yang diambil dari http://www.clker.com/clipart-blank-world-map-large-.html
Lembar Kerja 1: Kegiatan Jigsaw
Pertanyaan utama: Bagaimana bangsa Eropa mengendalikan perdagangan rempah-rempah di Asia Tenggara dan apa tanggapan lokal? 
Selama pelajaran terakhir, kita belajar bagaimana masyarakat Asia Tenggara diubah melalui hubungan yang terbentuk oleh perdagangan rempah-rempah dari abad keempat belas hingga keenam belas. 
Antara abad keenam belas hingga kedelapan belas, Asia Tenggara tetap terhubung dengan seluruh dunia dan perdagangan globalnya terus tumbuh, namun dinamikanya (kekuatan yang memengaruhi sebuah sistem) menjadi lebih kompleks. Sebelumnya, bangsa Eropa berperan sebagai perantara dan hanyalah salah satu dari sekian banyak kelompok pedagang di kawasan tersebut. Namun, pada abad keenam belas, ketujuh belas dan kedelapan belas, Belanda dan Inggris mulai mencari posisi yang lebih dominan dalam perdagangan itu.
Dalam pelajaran ini, kita akan belajar tentang upaya Portugis, Belanda dan Inggris untuk mengendalikan perdagangan rempah-rempah di Asia Tenggara pada abad keenam belas sampai kedelapan belas dan tanggapan masyarakat lokal terhadap perubahan dalam dinamika di kawasan tersebut.
Instruksi untuk kegiatan jigsaw: 
1. Anda akan bekerja dalam dua kelompok untuk kegiatan ini: Kelompok Tugas Anda dan Kelompok Rumah Anda. 
2. Ikuti petunjuk fasilitator Anda dan bergabung ke Kelompok Tugas Anda. Tugas Anda adalah mempelajari sumber-sumber yang ditugaskan untuk Anda dalam kelompok itu. Ketika Anda membaca dan mempelajari sumber-sumber, catat temuan Anda di peta konsep Anda. 
3. Saat diberitahukan oleh fasilitator Anda, pindah ke dalam Kelompok Rumah Anda. 
4. Dalam kegiatan jigsaw, Anda hanya memegang sebuah petunjuk untuk gambaran yang lebih besar. Dalam Kelompok Rumah Anda, semua anggota akan berkumpul untuk 'mengumpulkan' gambaran yang jelas tentang kekuasaan Eropa atas perdagangan rempah-rempah di Asia Tenggara dan tanggapan lokal terhadap tindakan ini. 
5. Saat anggota Kelompok Rumah Anda berbagi tentang apa yang telah mereka pelajari dari kelompok tugas mereka, catar apa yang mereka sampaikan di peta konsep Anda untuk menyelesaikan "gambaran". Ketika Anda berbagi tentang apa yang Anda pelajari dengan Kelompok Rumah Anda, pastikan mereka fokus dan menyelesaikan 'gambaran' mereka juga. 
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Lembar Kerja 2: Mensintesis pengetahuan
Dalam buku-bukunya, sejarawan Immanuel Wallerstein berpendapat pada tahun 1974 bahwa Asia Tenggara sebelum tahun 1750 tidak penting bagi perdagangan Eropa dan dampak Eropa terhadap Asia Tenggara kecil. 
Bagaimana Anda menafsirkan informasi yang diperoleh dari Pelajaran 5 dan 6? Apakah Anda setuju dengan pernyataan Wallerstein? 
Diskusikan ini dengan anggota kelompok dan sebagai PR, tulis laporan tentang mengapa Anda setuju atau tidak setuju dengan pernyataan Wallerstein. Anda mungkin perlu melakukan penelitian tambahan untuk mendukung pernyataan Anda. (Catatan: Sebenarnya lazim bagi sejarawan untuk tidak setuju dalam beberapa masalah karena mereka mungkin menafsirkan peristiwa dan sumber yang berbeda-beda.)
	Ya, saya setuju dengan pernyataan Wallerstein karena…
	Tidak, saya tidak setuju dengan pernyataan Wallerstein karena…

	
	


Sumber: 
Wallerstein, I. 1974. The Modern World-System, vol. I: Capitalist Agriculture and the Origins of the European World-Economy in the Sixteenth Century. New York: Academic Press.
Wallerstein, I. 1980. The Modern World System, vol. II: Mercantilism and the Consolidation of the European World-Economy, 1600-1750. New York: Academic Press
5.  Di bagian Asia Tenggara mana Portugis mendapat perlawanan dari penduduk setempat? 





1. Di mana letak benteng dan pabrik dagang rempah-rempah milik Portugis di Hindia Timur? 





LAUT JAWA





6.  Apa yang dilakukan oleh pelabuhan orang Muslim di Banten, Makassar dan Brunei dalam merespon kekuasaan Belanda? 





2. Bagian mana dari Asia Tenggara yang memiliki hubungan dagang dengan Portugis? Apakah Anda juga dapat menemukannya di peta? 





7.  Bagaimana kerajaan Aceh menanggapi kekuasaan Portugis? 





8. Bagaimana tanggapan kesultanan Makassar terhadap kekuasaan Belanda? 








4. Bagaimana monopoli Belanda dapat dihancurkan oleh Inggris? 





3. Apa yang Belanda lakukan untuk membatasi pasokan rempah-rempah? Mengapa perlu untuk membatasi pasokan? 








Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah 
Pelajaran 6: Perdagangan rempah-rempah, dominasi Eropa dan tanggapan kawasan

